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ABSTRAK

Nama : ANISA
NIM :15.1.01.0110
Judul Skripsi : STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DALAM MENGHADAPI PERBEDAAN KEMAMPUAN
DAYA SERAP PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 4
TINOMBO SELATAN KABUPATEN PARIGI
MOUTONG.

Skripsi ini bertujuan membahas “ Strategi guru pendidikan agama Islam
dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta didik di SMP Negeri 4
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong”. Dengan membahas masalah yang
tertuang dalam rumusan masalah yaitu, bagaimana Strategi guru pendidikan agama
Islam dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta didik di SMP
Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, dan bagaimana penerapan
Strategi guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi perbedaan kemampuan
daya serap peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu, pendekatan
penelitian kualitatif yang menekankan pada keadaan yang sebenarnya dari suatu
objek yang terkait langsung dan konteks yang menjadi perhatian peneliti. Adapun
jenis sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Tekhnik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan tekhnik analisis data yang digunakan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian dalam Skripsi ini adalah, guru pendidikan agama Islam
menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, kooperatif,
kontekstual, dan ekspositori dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya serap
peserta didik. Tujuan digunakanya strategi pembelajaran ini adalah untuk
mempermudah peserta didik yang mempunyai perbedaan kemampuan daya serap
dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.

Penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir yang
dilakukan guru pendidikan agama Islam adalah menggunakan metode cermah, tanya
jawab, diskusi, dan demontrasi. Dengan digunakannya metode tersebut oleh guru
pendidikan agama Islam, karena di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong, tidak mempunyai (infocus), sehingga guru pendidikan agama Islam
selalu menggunakan strategi tersebut.

Implikasi hasil penelitian ini dapat membantu guru pendidikan agama Islam
dalam proses pembelajaran, agar teciptanya proses pembelajaran yang efektif dan
efesien.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan sering di artikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadianya sesuai pengertian pendidikan ini selalu mengalami perkembangan,
meskipun secara esensial tidak jauh berbeda. Berikut ini pengertian pendidikan oleh
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembanganya,
istilah pendidikan atau padagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan
dengan sengaja oleh orang-orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya,
pendidikan diartikan sebagai orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat

hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. *

Pengertian pendidikan ini selalu mengalami perkembangan, meskipun secara
esensial tidak jauh berbeda. Berikut ini pengertian pendidikan oleh Menurut
Ahmad D.Marimba pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.

Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang penting, mengingat perjalanan
setiap institusi yang memiliki visi yang jelas selalu dimulai dari tujuan. Demikian

pula pendidikan yang kini menjadi harapan mengarahkan pada kehidupan yang lebih

Baik hendaknya selalu berangkat dari tujuan yang ingin dicapai. Apabila tujuan yang

! Sudirman N.,dkk.,Ilmu Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1992) 4.
2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,(Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1987), 19.
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akan di capai sudah jelas, maka langkah selanjutnya dapat diteruskan dengan
pemikiran perangkat-perangkat lain yang mendukung pencapaian tujuan secara

efektif dan efesien.®

Strategi pada intinya adalah langkah-langkah terencana yang bermakna luas
dan mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang
mendalam berdasarkan teori dan pengalaman tertentu. Strategi bukanlah sembarangan
langkah atau tindakan, melainkan langkah dan tindakan yang telah difikirkan dan
dipertimbangkan baik buruknya, dampak positif dan negatifnya dengan matang,
cermat, mendalam. Dengan langkah yang strategis akan menimbulkan dampak yang
luas dan berkelanjutan. Karena itu, strategi dapat pula disebut sebagai langkah
cerdas.” Maka faktor terpenting bagi seorang guru adalah strateginya. Strategi itulah

yang menentukan apakah ia menjadi pendidik yang baik bagi peserta didiknya.

Dalam tugasnya yang pokok yaitu mendidik, guru pendidikan agama Islam
harus mengetahui setiap perbedaan kemampun daya serap peserta didik. Yaitu
kemampuan daya serap, lambat, sedang, dan cepatnya dalam memahami materi
pelajaran yang telah diberikan. Dan guru pendidikan agama Islam harus
memperhatikan apakah strategi yang diterapkan, dapat meningkatkan keberhasilan

dalam proses pembelajaran, ataukah tidak.

¥ Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya,
(Jakarta:PT. Rajagrafindo Persda, 2009), 13

* Abuddin Nata,.Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta:perpustakaan
nasional, 2009), 207-208



Guru merupakan orang yang pertama dalam usaha membantu memecahkan
kesulitan peserta didik dalam proses belajar, guru juga harus mampu mengawasi,
mengamati siswa dalam berbagai situasi dan lingkungan. Bukan saja dalam situasi
kelas, melainkan juga sewaktu bermain-main, baik dalam lingkungan sekolah, bahkan
juga di luar lingkungan sekolah. Guru juga adalah orang yang sangat berpengaruh
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa
siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi
siswanya. Guru harus berpandangan luas dan kriteria seorang guru ialah haru
memiliki kewibawaan. Jika guru sedang mengajarkan sesuatu mata pelajaran, ia tidak
hanya mengutamakaan mata pelajaran akan tetapi harus juga memperhatikan peserta
didiknya sebagai manusia harus dikembangkan pribadinya, agar dalam proses
pembelajaran setiap peserta didik merasa nyaman dengan pembelajaran yang

diterimanya sehingga diharapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar individu.

Berbagai cara dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi perbedaan
kemampuan peserta didik dalam proses belajar mengajar di sekolah. Agar peserta
didik memiliki motivasi untuk belajar. Maka guru perlu menyiapkan strategi yang
tepat dan motivasi belajar kepada peserta didik. Agar peserta didik tidak merasa
kesulitan dalam menerima materi pembelajaran yang diberikan dalam proses belajar
mengajar. Guru pendidikan agama lIslam sangat berperan penting dalam upaya

memanusiakan manusia “Azma Mengemukakan bahwa:



Guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar bergairah dan aktif
belajar dalam hal ini sebagai motivator. Dalam upaya memberikan motivasi,
guru dapat menganalisis motif-motif yang melatar belakangi peserta didik
malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus
bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil
ada di antara peserta didik yang malas belajar dan sebagainya. Motivasi dapat
efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik.
Penganekaragaman cara belajar memberikan penguatan dan sebagainya,
jugadapat memberikan motivasi pada peserta didik untuk lebih bergairah
dalam belajar. Peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi
edukatif, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan
kemahiran sosial, menyangkut performance dalam personalisasi dan
sosialisasi diri.”

Dari permasalahan di atas peneliti mengangkat judul “Strategi Guru

Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Perbedaan Kemampuan Daya Serap

Peserta Didik Di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan, Kabupaten Parigi Moutong. ”

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi
perbedaan kemampuan daya serap peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo
Selatan Kabupaten Parigi Moutong?
2. Bagaimana penerapan strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta didik di SMP Negeri 4

Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong?

Selanjutnya batasan permasalahan dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

SAzma, Produktivitas kinerja guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, (Palu :
Yayasan masyarakat Indonesia baru, 2009) h. 49-50.



1. Penelitian ini hanya membahas tentang strategi guru pendidikan agama Islam
dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta didik di SMP
Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong

2. Objek penelitian ini adalah guru dan peserta didik.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui strategi guru pendidikan agama Islam dalam

menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta didik

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwasanya strategi guru
sangat penting dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta
didik sehingga dapat memberi contoh kepada pendidik yang ada di sekolah-

sekolah menengah pertama.

D. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menghadapi Perbedaan Kemampuan Daya Serap Peserta Didik di SMP Negeri 4
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Adapun beberapa kata atau istilah yang

perlu di ketahui definisinya, sehingga para pembaca isi proposal ini lebih faham.



1. Strategi
Kozna (1989) secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajran dapat
diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas
atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu®.
2. Strategi guru pendidikan agama Islam adalah orang yang bertanggung jawab
mengarahkan dan membimbing peserta didik berdasarkan hukum-hukum agama
islam.

3. Perbedaan Kemampuan

Perbedaan kemampuan yaitu perbedaan kognitif, Perbedaan individual dalam
kecakapan bahasa, perbedaan dalam latar belakang, perbedaan dalam kesiapan

belajar.’

4. Daya Serap
Daya serap merupakan kemampuan atau kekuatan untuk melakukan sesuatu
dalam menyerap pelajaran. Peserta didik mempunyai tingkatan daya serap lambat,
sedang, dan cepat.
5. Peserta didik
UU no 20 tahun 2003 peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

®Hamzah, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif dan
Efektif, ( Cet.2; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 1

’ Sunarto, Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta : PT. Asdi
Mahasatya, 2002), 11-16.



Jadi, menurut penulis yang dimaksud dengan Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Mneghadapi Perbedaan Kemampuan Daya Serap Peserta Didik
Adalah Suatu rencana yang disusun guru pendidikan agama Islam secara sistematis

dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya serap yang dimiliki peserta didik.

E. Garis-Garis Besar Istilah

Garis-garis besar isi skripsi ini bertujuan agar menjadi informasi awal terhadap

masalah yang diteliti. Maka skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut :

Pada bab pertama, pada bab ini peneliti mengemukakan pendahuluan sebagai
bab pertama yang menjelaskan tentang Latar belakang masalah, Rumusan dan
Batasan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, Penegasan istilah, dan Garis-garis

besar isi.

Pada bab kedua, peneliti mengemukakan kajian teori yang dijadikan sebagai
kerangka acuan teoritis yang pembahasanya memuat tentang strategi guru pendidikan

agama Islam dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta didik.

Bab tiga, pada bab ini peneliti mengemukakan tentang pendekatan dan desain
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, tekhnik
pengumpulan data, tekhnik analisis data, pengecekan keabsehan data. Pada bab
empat, peneliti mengemukakan sejarah umum sekolah, strategi guru, dan penerapan
strategi. Dan pada bab limah, peneliti mengemukakan kesimpulan dan implikasi

penelitian.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan kajian pustaka dalam penelitian ini, penulis memaparkan dua
penelitian terdahulu yang ada hubunganya dengan permasalahan yang akan diteliti
dalam penelitian ini yaitu Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi
Perbedaan Kemampuan Daya Serap Peserta Didik Di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong.

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Landali, Nim: 90312967,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (IAIN) Palu, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Tahun 1996, yang berjudul Studi Tentang Strategi Guru Dalam Menghadapi
Perbedaan Kemampuan Belajar Siswa. Yang dimaksud dengan strategi guru dalam
pembahasan skripsinya yaitu, sikap dan tingkah laku guru, kualitas ilmu pengetahuan
guru, dan menyajikan materi pelajaran terhadap peserta didik. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui strategi guru yang tepat digunakan dalam perbedaan
kemampuan belajar siswa.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Moh Yusran Lahamu, Nim:
11.1.01.0063, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (IAIN) Palu, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Tahun 2016, yang berjudul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Ketuntasan Belajar Di SDN Inpres Kecil Salena Kelurahan

Buluri Kecamatan Ulujadi. Yang di maksud dengan strategi guru pendidikan agama
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islam dalam skripsinya adalah kemampuan menerapkan metode mengajar dalam
suatu tatap muka di kelas, kemampuan menganalisis kondisi-kondisi peserta didik
dalam kelas, kemampuan menggunakan bahasa sehingga kegiatan belajar mengajar
cukup komunikatif, dan kemampuan menggunakan berbagai alat peraga dan
memperagakanya dengan pengetahuan praktis. Tujuan dari penelitian Ini ialah untuk
mengetahui strategi guru pendidikan agama islam dalam meningatkan ketuntasan
belajar peserta didik.

Kedua skripsi di atas memiliki kesamaan penelitian dengan skripsi ini, yaitu
sama-sama meneliti tentang strategi guru, akan tetapi yang membedakanya adalah
strategi gurunya. Yang dimaksud strategi guru pendidikan agama islam dalam skripsi
ini ialah strategi pembelajaran peningkatan kemapuan berfikir, strategi kooperatif,
strategi  kontekstual, dan strategi ekspositori dalam menghadapi perbedaan
kemampuan daya serap peserta didik.

B. Pengertian strategi guru

Dalam proses belajar mengajar suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal
balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses
belajar mengajar. Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya yang
dilakukan oleh seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan. Dalam kamus

besar Indonesia, strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
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mencapai sasaran khusus (yang diinginkan). Adapaun pendapat para ahli

mendefinisikan strategi adalah sebagai berikut :

Joni (1983) berpendapat bahwa yang dimaksud strategi adalah suatu prosedur
yang digunakan untuk memberiPkan suasana yang konduktif kepada peserta
didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.®

Sedangkan Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi adalah suatu kegitan
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. °

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi guru adalah
suatu prosedur atau kegiatan pembelajaran yang konduktif, yang digunakan guru
kepada peserta didik, agar pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.

Strategi pengajaran terdiri atas metode dan teknik atau prosedur yang
menjamin siswa mencapai tujuan. Strategi pengajaran lebih luas dari pada metode
dan teknik pengajaran. Dengan kata lain, metode atau teknik pengajaran merupakan
bagian dari strategi pengajaran. Peranan strategi pengajaran lebih penting apabila
guru mengajar siswa yang berbeda dari segi kemampuan, pencapaian,
kecenderungan, serta minat. Hal tersebut karena guru harus memikirkan strategi
pengajaran yang mampu memenuhi keperluan semua peserta didik.Guru tidak saja
harus menguasai berbagai kaidah mengajar, tetapi yang lebih penting adalah
mengintegrasikan serta menyusun kaidah-kaidah itu untuk membentuk strategi
pengajaran yang lebih berkesan dalam pengajaranaya. Kaidah-kaidah mengajar harus

di atur untuk membentuk strategi pengajaran. Kaidah yang paling baik bergantung

® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:CV Pustaka Setia 2011), 18.
% Mohamad Syarif Sumatri, Strategi Pembelajaran, (Cet 1; Jakarta:Rajawali pers, 2015),279-
280
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pada situasi dan kondisi tempat proses pengajaran itu berlaku. Jelasnya, suatu kaidah
pengajaran tidak menjamin pencapaian tujuan pengajaran, tetapi yang lebih penting

adalah interaksi kaidah itu dengan kaidah-kaidah yang lain.

Guru adalah tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar, yang tidak
hanya berorientasi pada kecakapan-kecakapan yang berdimensi ranah cipta
saja, tetapi juga berdimensi ranah rasa dan karsa. Sebagai guru, seorang harus
memiliki ilmu yang akan diajarkan. Karena ia tidak mungkin memberikan
sesuatu kepada orang lain jika ia sendiri tidak memilkinya. Dengan kata lain,
apa yang akan diajarkan harus dikuasai oleh pendidik terlebih dahulu,
kemudian baru di ajarkan kepada orang lain.*°

Tanpa guru pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Karena guru
merupakan juru kunci dalam proses pelaksanaan pendidikan. Keberhasilan pendidkan
sangat dipengaruhi oleh peranan guru dalam proses pelaksanaan pendidikan. Tujuan
akhir pendidikan adalah terbentuknya kepribadian subjek didik secara utuh lahir dan
batin, fisik dan mental, jasmani dan rohani. Adapun tugas dan peranan guru dalam
proses belajar, guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas maupun
diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokan terdapat tiga jenis
tugas guru yaitu, tugas dibidang profesi, tugas dalambidang kemanusiaan, dan tugas

dalam bidang kemasarakataan

1. Tugas dalam bidang profesi
Tugas dalam bidang profesi merupakan jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan

oleh sembarangan orang diluar bidang kependidikan, walaupun kenyataanya masih

10 K ompri, Motifasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), 30.
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dilakukan oleh oleh orang luar ke pendidikan. Tugas guru sebagai profesi meliputi
mendidik, mengajar, melatih, Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai  hidup. Mengajar berari meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan
kepada peserta didik.

2. Tugas guru dalam kemanusiaan

Tugas guru dalam kemanusiaan merupakan harus dapat menjadikan dirinya
sebagai orang tua kedua di sekolah. la harus mampu menarik simpati sehingga ia
menjadi idola para peserta didik. Para peserta didik akan enggan menghadapi guru
yang tidak menarik. Pelajaran tidak dapat diserap sehingga setiap lapisan masarakat
dapat mengerti bila ia menghadapi guru.

3. Tugas guru dalam bidang kemasyarakataan.

Masyarakaat menempatkan guru pada tempat yang lebih  terhormat di
lingkunganya, karena dari seorang guru diharapkan masyarakaat dapat memperoleh
ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan peserta didik
bangsa menuju pembentukan manusia  Indonesia seutuhnya yang berdasarkan

pancasila dan dapat mencerdaskan bangsa.

Guru menjadi panu tan masyarakaat. Guru tidak hanya diperlukan oleh para
peserta didik di ruangan kelas, tetapi juga diperlukan oleh masyarakaat lingkunganya
dalam menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapi masyarakaat.

Tampaknya masyarakaat mendudukan guru pada tempat yang terhormat dalam
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kehidupan masyarakaat, yakni di depan memeberi suru tauladan yang baik, ditengah-

tengah membangun, dibelakang memberikan dorongan motivasi.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran
agama Islam. Dibaerangi dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain
dalam hubunganya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan

dan persatuan bangsa.™*

Menurut Heri Gunawan, “pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan
terencana untuk membentuk peserta didik agar memiliki keseimbangan jasmani dan

rohani, serta memiliki iman, ilmu dan amal sekaligus”. *2

Sedangkan menurut Ahmad Tantowi menjelaskan bahwa “pendidikan agama
Islam adalah proses dan upaya serta cara tranformasi ajaran-ajaran Islam, agar

menjadi rujukan dan pandangan hidup bagi umat Islam”.3

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama
Islam merupakan usaha sadar yang membentuk pesera didik, agar peserta didik dapat
mempunyai keimanan dan ilmu yang dapat menjadi rujukan dan pandangan hidup

bagi umat Islam.

! Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompeteni ,( Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 2006),130.

2 Heri Gunawan, Pendidikan Islam,(Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 9.

® Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam di Era Tranformasi Global, ( Semarang,PT. Pustaka
Rizki Putra, s, 2009), 8.
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Adapun yang dimaksud dengan strategi guru pendidikan agama Islam
menurut Ahmad D. Marimba adalah orang yang bertanggung jawab mengarahkan dan

membimbing peserta didik berdasarkan hukum-hukum agama islam.**

Tujuan pendidikan agama Islam merupakan standar usaha yang dapat
ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal
untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada
hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspek, misalnya, pertama, Tujuan dan
tugas manusia. Manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. la diciptakan
dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakan manusia hanya
untuk mengabdikan diri kepada allah SWT. Indikasi tugasnya berupa ibadah dan
tugas sebagai wakilnya dimuka bumi. Kedua, memperhatikan sifat-sifat dasar
manusia. Yaitu konsep manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa
potensi bawaan, seperti fitrah, bakat, minat, sifat dan karakter. Yang
berkecenderungan pada rindu akan kebenaran dari allah SWT, berupa agama islam
sebatas kemampuan, kapasitas, dan ukuran yang ada. Ketiga, Tuntutan masyarakaat.
Tuntutan ini berupa pelestarian nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam
kehidupan suatu masyarakaat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan
hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dunia moderen. Ke empat, dimensi-
dimensi kehidupan ideal islam. Dimensi kehidupan ideal islam mengandung nilai
yang dapat meningkatkan kesejateraan hidup manusia di dunia untuk mengelolah dan
memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhiraat, serta mengandung nilai
yang mendorong manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan di akhiraat yang
lebih membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai
kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.'®

Salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan saintifik setelah
peserta didik berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa dan informasi dan sekitarnya.
Pada dasarnya, semua peserta didik memiliki gagasan atau pengetahuan awal yang
sudah terbangun dalam wujud skemata. Dari pengetahauan awal dan pengalaman
yang ada, peserta didik menggunakan informasi yang berasal dari lingkunganya

dalam rangka mengonstruksi interprestasi pribadi serta makna-maknanya. Makna

¥ Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:Bulan Bintang,1998), 98
> Abdul Mujib, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kencana Media, 2006), 71-72
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dibangun ketika guru memberikan permasalahan yang relevan dengan pengetahuan
dan pengalaman yang sudah ada sebelumnya. Memberi kesempatan kepada peserta
didik menemukan dan menerapkan idenya sendiri. Untuk membangun makna

tersebut, proses belajar mengajar berpusat pada peserta didik.

Adapun ciri-ciri pembelajaran menurut Darsono (2000:25) adalah sebagai

berikut :

=

Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis.

2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta didik
dalam belajar.

3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik perhatian dan
menantang peserta didik.

4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik.

5. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi peserta didik

6. Pembelajaran dapat membuat peserta didik siap menerima pelajaran baik
secara fisik maupun psikologi.

7. Pembelajaran menekankan keaktifan peserta didik

8. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja.®

Oleh karena itu pembelajaran pasti mempunyai tujuan, yaitu membantu peserta
didik agar memperoleh berbagai pengalaman. Dan dengan pengalaman itu tingkah
laku peserta didik akan bertambah baik, kuantitas maupun kualitasnya. Tingkah laku
ini meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai

pengendali sikap dan perilaku peserta didik.

Adapun bidang-bidang perbedaan yang dimaksud Peneliti dalam skripsi ini

adalah sebagai berikut:

% 1bid , 45
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1. Perbedaan Kognitif

Proses belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah, menghasilkan tiga
pembentukan kemampuan yang di kenal sebagai, yaitu kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap orang memiliki presepsi
tentang pengamatan dan penyerapan atas suatu objek. Berarti ia menguasai sesuatu
yang diketahui, dalam arti pada dirinya terbentuk suatu persepsi, dan pengetahuan itu
diorganisasikan secara sistematik untuk menjadi miliknya. Setiap saat, bila
diperlukan, pengetahuan yang dimilikinya itu dapat direproduksi. Banyak atau
sedikit, tepat atau kurang tepat pengetahuan itu dapat dimiliki dan dapat diproduksi

kembali dan ini merupakan tingkat kemampuan kognitif seseorang.

Kemampuan kognitif menggambarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi tiap-tiap orang. Pada dasarnya kemampuan kognitif merupakan hasil
belajar. sebagaimana diketahui bahwa hasil belajar merupakan perpaduan antara
faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan (faktor dasar dan ajar). Faktor dasar
yang berpengaruh menonjol pada kemampuan kognitif dapat dibedakan dalam bentuk
lingkungan alamiah dan lingkungan yang dibuat. Proses belajar mengajar adalah
upaya menciptakan lingkungan yang bernilai positif, diatur dan direncanakan untuk
mengembangkan faktor dasar yang telah dimiliki oleh peserta didik. Tingkat
kemampuan kognitif tergambar pada hasil belajar yang diukur dengan tes hasil

belajar.
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Tes hasil belajar menghasilkan nilai kemampuan kognitif yang bervariasi.
variasi nilai tersebut menggambarkan perbedaan kemampuan kognitif tiap-tiap
individu. dengan demikian pengukuran kemampuan kognitif dapat dilakukan dengan
tes kemampuan belajar atau tes hasil belajar. Tes hasil belajar yang digunakan
hendaknya memenuhi persyaratan sebagai tes yang baik, yaitu bahwa tes tersebut
harus bersih (valid) dan andal (reliable). Jika persyaratan tes tersebut dipenuhi, maka
variasi nilai kemampuan kognitif yang dihasilkan dengan tes tersebut akan

membentuk sebuah kurva normal.

Inteligensi (kecerdasan) sangat  mempengaruhi kemampuan  kognitif
seseorang. Dikatakan bahwa antara kecerdasan dan nilai kemampuan kognitif
berkorelasi tinggi dan positif, semakin tinggi nilai kecerdasan seseorang semakin

tinggi kemampuan kognitifnya.

2. Perbedaan individu dalam kecakapan bahasa.

Bahasa merupakan salah satu kemampuan individu yang sangat penting dalam
kehidupanya. Kemampuan tiap individu dalam berbahasa berbeda-beda, kemampuan
berbahasa merupakan kemampuan seseorang untuk menyatakan buah pikiranya
dalam bentuk ungkapan kata dan kaliamat yang penuh makna, logis dan sistematis.
Kemampuan berbahasa tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor kecerdasan dan faktor
lingkungan. Faktor-faktor lain yang juga penting antara lain adalah faktor fisik

terutama organ berbicara.
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Perkembangan bahasa dan seni merupakan lahan yang subur untuk penelitian
bagi para psikolog dan pendidik. Banyak penelitian eksperimental telah dilakukan
dengan tujuan untuk menemukan faktor-faktor psikologis yang mendasari
keberhasilan atau kegagalan dalam penguasaan bahasa. Guru yang berpengalaman
menyadari adanya faktor bahwa peserta didik berbeda secara luas dengan kekuatan
atau kemampuan untuk menguasai dan memahami bahasa lisan dan tertulis serta

kemampuan mereka untuk mengekspresikan diri secara tepat.

3. Perbedaan dalam latar belakang.

Dalam suatu kelompok peserta didik pada tingkat mana pun, perbedaan latar
belakang dan pengalaman mereka masing-masing dapat memperlancar atau
menghambat prestasinya, terlepas dari potensi individu untuk menguasai bahan
pelajaran. pengalaman-pengalaman belajar yang dimiliki peserta didik di rumah
mempengaruhi kemajuan untuk berprestasi dalam situasi belajar yang disajikan.
Minat dan sikap individu terhadap sekolah dan mata pelajaran tertentu, kebiasaan-
kebiasaan kerja sama, kecakapan dan kemauan untuk berkonsentrasi pada bahan-
bahan pelajaran, dan kebiasaan-kebiasaan belajar ssmuanya merupakan faktor-faktor
perbedaan di antara peserta didik. Faktor-faktor tersebut kadang-kadang berkembang
akibat sikap-sikap anggota keluarga di rumah dan di lingkungan sekitar. Latar
belakang keluarga, baik dilihat dari segi sosioekonomi maupun sosiokultural adalah
berbeda-beda. Demikian pula lingkungan sekitarnya, baik lingkungan sosial maupun

lingkungan fisik akan memberikan pengaruh yang berbeda-beda.
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4. Perbedaan dalam kesiapan belajar.

Perbedaan latar belakang keluarga dan lingkungan mempunyai pengaruh
terhadap belajar. Perbedaan latar belakang tersebut, yang meliputi perbedaan
sosioekonomi dan sosiokultural, amat penting artinya bagi perkembangan
perkembangan peserta didik. Akibatnya peserta didik. Pada umur yang sama tidak
selalu berada pada tingkat kesiapan yang sama dalam menerima pengaruh dari luar
yang lebih luas, dalam hal ini pelajaran di sekolah. Dengan demikian, perbedaan —
perbedaan individu itu tidak saja disebapkan oleh keragaman dalam rentang

kematangan tetapi juga oleh keragaman dalam latar belakang sebelumnya.*’

Yang dimaksud daya serap peserta didik dalam skripsi ini yaitu, kemampuan
atau kekuatan untuk melakukan sesuatu dalam bertindak menyerap pelajaran.’® Daya
serap juga dapat dikatakan sebagai suatu kemampuan untuk menangkap dan
memahami sebuah materi hingga peserta didik menjabarkan kembali materi yang
diterima dengan benar. Daya serap peserta didik mempunyai tingkatan dalam
memahami materi pelajaran, yaitu pada tingkatan daya serap lambat, sedang, dan

cepat.

' Sunarjo dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, ( Jakarta: PT. Asdi
Mahasatya, 2002), 11-16

'8 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), 15
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Seperti Firman Allah dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11:

A idy 1AL QAR 8 1 ALE &1 38 1) 15 ol @ g

QSR FF R FRCAPRE E I CHIS e T
5 Ol ey 5

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu : Berlapang-lapanglah
dalam majelis maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan : Berdirilah kamu, maka berdirilah niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. ”(Qs. Al-mujadilah ayat 11).

Dalam proses belajar peserta didik di dorong berpartisipasi aktif sesuai
kemampuanya yang berbeda-beda. Belajar juga sebagai usaha memperoleh

pengetahuan atau keterampilan dari proses pengajaran.

Kallen (1998) dikutip Sugiyar dkk (2009), “jelas bahwa guru harus mampu
memilih strategi yang di anggap cocok dengan keadaan”.*® Oleh sebap itu guru perlu
memahami perinsip-perinsip umum penggunaan strategi pembelajaran adalah sebagai
berikut :

1. Berorientasi pada tujuan

Tujuan merupakan komponen utama dalam sistem pembelajaran. Segala
aktivitas guru dan peserta didik diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, keberhasilan strategi pembelajaran dapat ditentukan oleh
keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

2. Aktivitas

Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar itu harus
berbuat untuk memperolen pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang di
inginkan. Maka strategi pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas peserta didik.

' 1bid, 285
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Aktivitas tidak hanya dibatasi aktivitas fisik saja tetapi juga aktivitas psikis. Guru
sering lupa sehingga banyak guru yang terkecoh oleh sikap peserta didik yang pura-
pura aktif pdahal sebenarnya tidak aktif. Demikian pula, aktivitas yang dirancang
guru hendaknya tidak menguntungkan atau mempermudah salah satu jenis kelamin,
misalnya laki-laki atau perempuan.

3. Individualitas.

Mengajar merupakan upaya mengembangkan setiap individu peserta didik,
walaupun kita mengajar pada sekelompok peserta didik, namun pada hakikatnya yang
inigin kita capai adalah perubahan perilaku peserta didik. Demikian halnya seorang
guru dalam mengajar. Semakin tinggi keberhasilan mencapai tujuan, maka semakin
berkualitas proses pembelajaran itu.

4. Integritas.

Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh aspek
kepribadian peserta didik. Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan
kognitif saja tetapi juga meliputi pengembangan aspek afektif dan psikomotorik. Oleh
karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek
kepribadian peserta didik secara terintegrasih.”

Selain untuk mempertimbangkan strategi pengajaran untuk mencapai tujuan
yang yang telah ditentukan sebelumnya,guru juga perlu mengatur dan mengelola
ruang kelas sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan
suatu kegiatan yang di dalamnya berlangsung hubungan antar manusia, dengan tujuan
membantu perkembangan dan mendorong Kketerlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Kemampuan mengajar guru pendidikan agama Islam menjadi tujuan
pendidikan prajabatan guru sekaligus menjadi indikator keberhasilan proses

pembelajaran bagi peserta didik. Calon guru yang kompeten dalam mengajar

2% |bid, 286
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diharapkan dapat mengajar secara efektif. Manakala guru tersebut mengajar peserta
didik pada kelas yang sebenarnya. Dalam proses mengajar di kelas guru selalu

menemukan masalah perbedaan kemampuan belajar pada peserta didik.

Adapun strategi guru pendidikan agama Islam yang cocok digunakan dalam
menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta didik adalah strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir, kooperatif, kontekstual, dan strategi

pembelajaran berbasis masalah.

Strategi yang digunakan dalam menghadapi perbedan kemampuan kognitif
yaitu strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir. Strategi ini merupakan
pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berfikir peserta
didik melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman peserta didik sebagai bahan untuk
memecahkan masalah yang diajaukan.?

Kemampuan berfikir memerlukan kemampuan mengingat dan memahami,
olen sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting dalam
mengembangkan kemampuan berfikir. Akan tetapi kemampuan mengingat seseorang
tidaklah sama karena seseorang mempunyai 1Q yang berbeda, oleh sebap itu
memahami juga diperlukan. Strategi peningkatan kemampuan berfikir dikembangkan
melalui metode tanya jawab, karena pembelajaran melalui metode tanya jawab dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna. Dalam penerapan strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir keberhasilanya sangat ditentukan oleh

keterampilan bertanya. Dalam strategi ini tidak menempatkan peserta didik sebagai

2 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Prenada Group, 2011) 128.
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objek akan tetapi sebagai subjek sehingga peserta didik ditekankan aktif dalam

mencari dan menemukan sendiri pengetahuanya.

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir dapat membantu untuk
merenungkan pikiran dan ide-ide secara fakta dengan jelas, lengkap dan mudah. Pada
penyajian kelas terjadi interaksi antara peserta didik dan guru untuk menguji
kemampuan berfikir peserta didik dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah
yang saling berkaitan dengan materi, untuk memperkaya perkembangan intelektual
peserta didik, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. Asumsi
yang mendasari strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir bahwa
pengetahuan itu tidak datang dari luar, akan tetapi dibentuk dan dibangun oleh
individu itu sendiri dalam struktur kognitif yang dimilikinya. Atas dasar asumsi itulah
pemelajaran berfikir memandang bahwa mengajar bukanlah memindahkan ilmu
pengetahuan dari guru kepada peserta didik, akan tetapi mengajar adalah upaya
memberikan wawasan kognitif kepada peserta didik sebagai bagian upaya
membangun wawasan tentang sesuatu dalam rangka menumbuhkan kemampuan

afektif dan psikomotorik pada peserta didik

Adapun karakteristik yang ada pada strategi peningkatan kemampuan berfikir,

yaitu sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran pada strategi peningkatan kemampuan berfikir

menekanakan pada proses mental peserta didik secara maksimal. Peningkatan
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kemampuan berfikir bukan pembelajaran yang hanya menuntut peserta didik untuk
sekedar mendengar dan mencatat, tetapi menghendaki aktivitas peserta didik dalam

proses berfikir.

2. Strategi peningkatan kemampuan berfikir dibangun dalam nuansa dialogis dan

proses tanya jawab secara terus menerus.

3. Strategi peningkatan kemampuan berfikir adalah pembelajaran yang
menyandarkan kepada dua sisi yang sama pentingnya, yaitu proses dan hasil belajar.
Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berfikir, sedangkan sisi

hasil belajar diarahkan untuk mengonstruksi pengetahuan.

Guru harus mampu merangsang dan membangkitkan keberanian peseta didik.
tujuan yang ingin dicapai strategi ini yaitu bukan hanya sekedar peserta didik dapat
menguasai sejumlah materi pelajaran, akan tetapi bagaiman peserta didik dapat
mengembangkan gagasan-gagasan dan ide melalui kemampuan berbahasa secara
verbal. Hal ini didasarkan kepada asumsi bahwa kemampuan berbicara secara verbal

merupakan salah satu kemampuan berfikir.

Tahapan dan langkah-langkah strategi pembelajaran peningkatan kemampuan

berfikir adalah sebagai berikut:

1. Tahap Orientasi
Pada tahap ini guru mengkondisikan peserta didik pada posisi siap untuk

melakukan pembelajaran. Tahap orientasi dilakukan dengan menjelaskan tujuan
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pembelajaran dan menjelaskan proses pembelajaran yang harus dilakukan peserta
didik. Pemahaman peserta didik terhadap arah dan tujuan yang harus dicapai dalam
proses pembelajaran sangat menentukan keberhasilan strategi pembelajaran

peningkatan kemampuan berfikir.

2. Tahap Pelacakan

Tahap pelacakanadalah tahap penjajakan untuk memahami pengalaman dan
kemampuan dasar peserta didik sesuai dengan tema atau pokok persoalan yang akan
dibahas. Melalui tahapan ini guru mengembangkan dialog dan tanya jawab untuk
mengungkap pengalaman apa saja yang telah dimiliki peserta didik yang di anggap
relevan dengan tema yang akan di kaji.

3. Tahap Konfirmasi

Tahap konfirmasi adalah tahapan penyajian persoalan yang harus dipecahkan
sesuai dengan tingkat kemampuan dan pengalaman peserta didik. Pada tahap ini guru
harus dapat mengembangkan dialog agar peserta didik benar-benar memahami
persoalan yang harus dipecahkan.

4. Tahap Inkuiri

Tahap inkuiri adalah tahapan terpenting dalam strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berfikir. Pada tahap inilah peserta didik berlajar berfikir
dengan sesungguhnya. Melalui tahapan inkuiri, peserta didik di ajak untuk
memecahkan persoalan yang dihadapi. Melalui tehnik bertanya, guru harus dapat

menumbuhkan keberanian peserta didik agar mereka dapat menjelaskan, mengungkap
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fakta sesuai dengan pengalamanya, memberikan argumentasi yang meyakinkan,
mengembangkan gagasan dan lain sebagainya.
5. Tahap Akomodasi
Tahap akomodasi adalah tahapan pembentukan pengetahuan baru melalui
proses pembentukan pengetahuan baru melalui proses penyimpulan. Pada tahap ini
peserta didik dituntut untuk dapat menemukan kata-kata kunci sesuai dengan topik
atau tema pembelajaran.

6. Tahap Tranfer

Tahap transfer adalah tahap penyajian masalah baru yang sepadan dengan
masalah yang disajikan. Tahap transfer dimaksudkan agar peserta didik mampu

mentransfer kemampuan berpikirnya untuk memecahkan masalah-masalah baru.

Kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan

berfikir adalah sebagai berikut:

Pada hakikatnya strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir
merupakan suatu usaha bagaimana seorang pendidik dapat meningkatkan
kemampuan berfikir peserta didik agar merasa senang dalam menerima pelajaran,
melalui cara-cara tertentu. Pendidik bisa membuat kondisi berfikir peserta didik
mengingat lebih baik, kemudian antusias dan gembira dalam proses pembelajaran.

Selain itu, strategi ini juga bisa membuat menjadi lebih mudah mengingat dan
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menguasai materi yang telah dipelajari. Dengan kata lain, melalui strategi ini peserta

didik memaksimalkan kemampuan berfikirnya melebihi kondisi biasanya.

Adapun kelebihan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir yaitu

sebagai berikut:

1. Melatih daya fikir peserta didik dalam penyelesaian masalah yang ditemukan
dalam kehidupanya.

2. Peserta didik lebih siap menghadapi setiap persoalan yang disajikan oleh
pendidik.

3. Peserta didik diprioritasikan lebih aktif dalam proses pembelajaran.

4. Memberikan kebebasan untuk mengeksplor kemampuan pesera didik dengan

berbagai media yang ada.

Dari penjelasan di atas kelebihan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berfikir sangalah tepat untuk peserta didik belajar dengan aktif, bersemangat dan
meyenangkan, serta lebih mudah untuk meyerap materi yang di ajarkan oleh
pendidik. Dengan strategi ini juga, pendidik bisa tau peningkatan kemampuan peserta

didik dalam menyerap materi pelajaran.

Kekurangan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir yaitu

sebagai berikut:

1. Strategi pembelaran peningkatan kemampuan berfikir yang membutuhkan
waktu yang relatif banyak, sehingga jika waktu pembelajaran singkat maka
tidak akan berjalan dengan lancar.
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2. Peserta didik yang memiliki kemampuan berfikir rendah akan kesulitan untuk
mengikuti pelajaran, karena peserta didik akan selalu diarahkan untuk
memecahkan masalah masalah yang diajukan.

3. Pendidik yang tidak memiliki kesiapan akan strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berfikir, akan membuat proses pembelajaran tidak
dapat terlaksanakan sebagaimana seharusnya, sehingga tujuan yang ingin di
capai tidak dapat terpenuhi.

4. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir hanya dapat
diterapkan dengan baik pada sekolah yang sesuai dengan karakteristik Strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir itu sendiri.*?

Dari pendapat di atas bahwa peran pendidik sangatlah besar ketika ingin
menerapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir, oleh karena itu,
selaku pendidik harus lebih giat berlatih jika ingin menguasai strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berfikir, sehingga bisa terapkan pada peserta didik di kelas
dengan baik dan hasil dari apa yang diajarkan bisa memberikan ilmu yang bermanfaat

bagi peserta didik.

Strategi yang digunakan dalam menghadapi perbedaan kemampuan kecakapan
berbahasa yaitu strategi pembelajaran kooperatif. Strategi ini merupakan strategi yang
di dalamnya mengkondisikan para peserta didik bekerja bersama-sama di dalam

kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lain dalam pembelajaran.

Karakteristik yang ada pada strategi pembelajaran kooperatif yaitu sebagai

berikut:

1. Adanya peserta didik dalam kelompok

2. Adanya aturan kelompok

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta,Kencana prenada Media, 2012), 233
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3. Adanya upaya belajar setiap anggota kelompok
4. Adanya tujuan yang harus dicapai.
Perinsip-perinsip strategi pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:
1. Setiap anggota kelompok memilik tanggung jawab atas semua yang dilakukan
dalam kelompoknya.
2. Setiap anggota kelompok harus tahu bahwa memiliki tujuan yang sama
3. Setiap anggota kelompok harus berbagi tugas dan tanggung jawab yang sama
di antara anggota kelompok.
4. Setiap anggota kelompokakan dievaluasi
5. Setiap anggota kelompok berbagi kepemimpinan dan membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses pembelajaran
6. Setiap anggotakelompok akan diminta tanggung jawabsecara individual atas
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
Langkah-langkah strategi pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:
1. Guru merancang pembelajaran, mempertimbangkan dan menetapkan target
pembelajaran yang ingin dicapai.
2. Guru merancang lembar observasi kegiatan peserta didik dalam belajar secara
bersama-sama dalam kelompok-kelompok kecil.
3. Guru mengarahkan dan membimbing peserta didik baik secara individu

maupun kelompok.
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Tahapan-tahapan Strategi pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik.

2. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi peserta
didik.

3. Tahap penyajian informasi

Guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan jalan
mendemaostrasikan atau lewat bahan bacaan.

4. Mengorganisasikan peserta didik ke kelompok kelompok belajar

Guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimana cara membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efesien.

5. Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka menyajikan
tugas mereka.

6. Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah di pelajari atau
masing-masing kelompok mempersentasikan hasil kerjanya.

7. Memberikan penghargaan

Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar

individual dan kelompok.
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Kelebihan strategi pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:

1. Melalui strategi pembelajaran kooperatif peserta didik tidak terlalu
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan
berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari peserta

didik lain.

2. Strategi pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan Kkata-kata secara verbal dan
membandingkanya dengan ide-ide orang lain.

3. Strategi pembelajaran kooperatif dapat membantu peserta didik untuk respek
pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasanya serta menerima segala
perbedaan.

4. Strategi pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap
peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

5. Strategi pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup ampuh
untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang
lain, mengembangkan keterampilan memanage waktu, dan sikap positif terhadap
sekolah.

6. Melalui Strategi pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan

peserta didik untuk menguji ide dan pemahamanya sendiri, menerima umpan balik.
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Kelemahan Strategi pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:

1. Untuk memahami strategi pembelajaran kooperatif memang butuh waktu
sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis peserta didik dapat
mengerti.

2. Ciri utama dari strategi pembelajaran kooperatif adalah peserta didik
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif, maka
dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar yang
demikian apa yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah di capai oleh
peserta didik.

3. Penilaian yang diberikan dalam strategi pembelajaran kooperatif di dasarkan
kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian guru menyadari bahwa sebenarnya
hasil atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap individu peserta didik.

4. Keberhasilan strategi pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan
kesadaran berkelompok memerlukan priode waktu yang cukup panjang dan hal ini
tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapan
strategi ini.

Strategi yang digunakan dalam menghadapi perbedaan kemampuan dalam latar
belakang yaitu strategi pemebelajaran kontekstual. Menurut Johnson, mengartikan
pembelajaran kontekstual adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu

peserta didik melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan
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cara menghubungkanya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan

konteks lingkungan pribadinya, sosialnya, dan budayanya.?

Adapun karakteristik yang ada pada strategi pemebelajaran kontekstual menurut

Muslich yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran
diarahan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau
pembelajaran yang dilaksanakan dalam | ingkungan yang alamiah.

2. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna.

3. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan memberikan penglaman bermkna
kepada peserta didik

4. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
mengoreksi antar teman

5. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan,
bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam.

6. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan
kerja sama.

7. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan.?*

Perinsip-perinsip strategi pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut:
1. Konstruktivisme
Pembelajaran berpusat pada peserta didik, mendorong peserta didik untuk
belajar secara aktif, dan pembelajaran sesuai konteks.
2. Inkuiri
Peserta didik di dorong untuk menggali informasi tambahan dan terbiasa

memecahkan masalah.

% Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), 295

24 Mansur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2009), 42



34

3. Pertanyaan
Peserta didik di ajak berfikir kritis dengan menggunakan pikiranya sendiri
4. Masyarakat belajar
Peserta didik belajar bersama, interaksi dan komunikasi pemikiran antr peserta
didik mendapat porsi lebih tinggi
5. Pemodelan
Guru tidak menjadi satu-satunya sumber belajar dan peserta didik belajar
meniru dan mengkaji pemodelan
6. Peniaian Otentik
Mengutamakan bukti penguasaan yang utuh.
Langkah-langkah strategi pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut:
Tahap | persiapan
1. Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2. Menentukan kompetensi atau garis besar materi yang akan disimpulkan.
Tahap Il pelaksanaan
1. Memulai penjelasan
2. Mengadakan apresepsi
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan garis besar materi.
4. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
5. Membagi tugas kepada masing-masing kelompok
6. Peserta didik mengobservasi di dalam maupun di luar kelas sesuai dengan

tugas yang diberikan.
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Tahap 111 Penutup
1. Guru mengadakan klarifikasi/penguatan
2. Peserta didik mengadakan refleksi
3. Melakukan penilaian akhir
Tahapan-tahapan strategi pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut:
Menurut Sa’ud dan Suherman (2010) tahapan pembelajaran kontekstual
meliputi empat tahapan yaitu invistasi,eksplorasi, penjelasan dan solusi, serta adanya
pengambilan tindakan.
1. Tahapan Invistasi
Tahapan invistasi merupakan tahap awal untuk mendorong peserta didik
dalam mengemukakan pengetahuanya yang akan di bahas. Kegiatan ini juga dapat
dilakukan oleh guru dalam rangka meningkatkan perhatian peserta didik terhadap
proses pembelajaran.
2. Tahap Eksplorasi
Tahap Eksplorasi dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan pengumpulan secara penyelidikan lebih lanjut
mengenai suatu informasi. Masalah-masalah yang terkait akan di bahas lebih lanjut
oleh peserta didik. Guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk melakukan pengamatan, observasi, diskusi dan hal lain
sebagainya yang mampu meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. Informasi yang

diperoleh akan menjadi dasar pemecahan masalah.
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3. Tahapan Penjelasan dan Solusi
Tahapan Penjelasan dan Solusi merupakan tahap dimana peserta didik dapat
memberikan penjelasan-penjelasan mengenai penemuanya. Penemuan ini merupakan
semua informasi yang telah diperoleh peserta didik pada tahap sebelumnya.
Penjelasan yang disampaikan oleh peserta didik merupakan solusi dasar dalam
pemecahan masalah materi ajar yang sedang di bahas.
4. Tahap Pengambilan Tindakan
Tahap Pengambilan Tindakan merupakan tahap akhir dalam pembelajaran
kontekstual Peserta didik telah memperoleh informasi dari tahap-tahap sebelumnya
sehingga peserta didik dapat membuat kesimpulan.
Bentuk-bentuk strategi pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut:
1. Cara belajar peserta didik aktif
Menurut agib (2002:67) Cara belajar peserta didik aktif adalah suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang menitikberatkan pada keaktifas peserta didik
dalam proses pembelajaran melalui asimilasi dan akomodasi kognitif untuk
mengembangkan pengetahuan, tindakan, serta internalisasi nilai-nilai dalam
pembentukan sikap.
2. Pendekatan Proses
Penggunaan pendekatan keterampilan proses berdasarkan pertimbangan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan guru, proses

mengalami secara langsung melalui interaksi dengan lingkungan, proses untuk
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mengembangkan kemampuan dasar, dan belajar bagaimana belajar untuk
memperoleh hasil belajaran yang baik.
3. Pendidikan Kecakapan Hidup
Pendidikan Kecakapan Hidup adalah pendidikan yang memberikan
kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual, dan kecakapan
vokasionaluntuk bekerja atau usaha mandiri (UURI No. 20 Th. 2003; pasal 26, ayat
3). Pendidikan kecakapan hidup harus terefleksikan dalam kegiatan pembelajaran,
pada seluruh mata pelajaran.
4. Pembelajaran Inkuiri
Tujuan utama dari pendekatan inkuiri adalah membantu peserta didik
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan yang diperlukan. Disiplin
intelektual dan keterampilan tersebut dilatih dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan dan memberikan jawaban atas dasar keingintahuan mereka.
5. Pembelajaran Berbasis Masalah
Kegiatan belajar melalui pemecahan masalah bermanfaat untuk
mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam  mengidentifikasi,
mengembangkan kemampuan berfikir alternative, dan kemampuan mengambil
keputusan berdasarkan alternative yang tersedia. Kemampuan-kemampuan ini adalah
kemampuan yang melibatkan proses tinggi.
6. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran Kooperatif adalah suatu strategi belajar mengajar menekankan

pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesame
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dalam struktur yang teratur dalam kelompok. Pembelajaran ini mendorong peserta
didik untuk melaksanakan kegiatan pembelaajran melalui pemecahan masalah.
Peserta didik bekerja sama dalam kelompoknya untuk menemukan dan merumuskan
alternatif pemecahan masalah, pada materi yang dihadapi.

Kelebihan strategi pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut:

Kelebihan strategi pembelajaran kontekstual tidak perlu mengeluarkan biaya
besar, selalu memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran, setting belajar tidak
melulu di kelas, dan media apapun bisa untuk belajar, pada perinsipnya orang-orang
disekitar, benda-benda, koran, dan majalah bekas semua adalah media dan sumber
belajar.

Kekurangan strategi pembelajaran kontekstual adalah kurangnya keterampilan
guru dalam memilih metode pembelajaran sehingga menjadi terhambat dan tidak
sesuai dengan apa yang menjadi tujuan. Guru merasa kesulitan dalam menata ruang
tempat proses belajar mengajar berlangsung, karena peserta didik yang ada terlalu
banyak. Tetapi jika peserta didiknya sedikit hal ini menjadi masalah.

Strategi yang digunakan dalam menghadapi perbedan kemampuan kesiapan
belajar peserta didik adalah strategi pembelajaran ekspositori.

Roy Killen menamakan strategi ini dengan istilah pembelajaran langsung,
karena dalam strategi ini materi pelajaran langsung disampaikan oleh guru, peserta

didik tidak di tuntut menemukan materi itu.?

% Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2009), 299
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Karakteristik strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai barikut:

1. Strategi ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi utama
dalam melakukan strategi ini, sering orang mengidentikan dengan metode ceramah.

2. Biasanya materi pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-
konsep tertentu yang harus di hafal sehingga tidak menuntut peserta didik untuk
berfikir ulang.

3. Tujuan utama pembelajaran ini adalah penguasaan materi itu sendiri. Artinya
setelah pembelajaran itu berakhir peserta didik diharapkan dapat memahaminya
dengan baik dan benar dengan cara mengungkap kembali materi yang telah di
uraikan .

Perinsip-perinsip strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut:

1. Berorientasi pada tujuan

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utamadalam
pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti proses
penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran. Justru tujuan itulah yang harus
menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan strategi ini.

2. Perinsip Komunikasi

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang
menunjukan pada proses penyampaian pesan dari seorang guru kepada sekelompok
peserta didik. Pesan yang ingin disampaikan dalah hal ini adalah materi pelajaran

yang diorganisir dan di susun sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai.
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3. Perinsip Kesiapan
Peserta didik dapat menerima informasi sebagai stimulus yang kita berikan,
terlebih dahulu kita harus menempatkan mereka dalam keadaan siap baik secara fisik
maupun psikisuntuk menerima pelajaran.
4. Perinsip Berkelanjutan
Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong peserta didik untuk
mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya
berlangsung pada saat itu, tetapi juga untuk waktu selamanya.
Langkah-langkah strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut:
1. Persiapan
Persiapan merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan ekspositori sangat bergantung pada langkah
persiapan tujuan yang ingin di capai. Dalam pelaksanan tersebut, mengajar peserta
didik keluar dari kondisi mental yang pasif, membangkitkan motivasi dan minat
peserta didik untuk belajar, merangsang dan menggugah rasa ingin tahu peserta didik,
menciptakan iklim dan suasana yang terbuka, memberikan sugesti yang positif, dan
mulailah dengan membuka tujuan yang harus di capai.
2. Penyajian
Penyajian adalah langkah penyampaian materi pembelajaran sesuai dengan
persiapan yang telah dilakukan yang harus di fikirkan oleh guru dalam penyampaian
ini adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah di tangkap dan di

pahami oleh peserta didik.
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3. Menghubungkan
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman peserta didik atau dengan hal-hal yang memungkinkan peserta didik
untuk menangkap keterkaitan yang telah dimiliki.
4. Menyimpulkan
Menyimpulkan tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran yang
telah di sajikan langkah penyimpulan adalah langkah yang sangat penting dalam
strategi ekspositori. Sebab melalui langkap peserta didik akan dapat mengambil
intisari proses penyajian.
5. Penerapan
Penerapan ini merupakan langkah yang penting dari proses pembelajaran
ekspositori sebab melalui langkah ini guru akan dapat menyimpulkan informasi
tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajaran oleh peserta didik.
Tahap-tahap strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut:
1. Rumuskan tujuan yang ingin dicapai
Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan dalam bentuk perubahan
tingkah laku yang spesifik berorientasi pada hasil belajar. Dengan demikian dapat
membimbing peserta didik dalam menyimak materi pelajaran juga diketahui

efektifitas dan efesiensi penggunaan strategi ini.
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2. Kuasai materi pelajaran dengan baik
Penguasaan materi yang sempurna akan membuat kepercayaan diri guru
meningkat, sehingga guru akan mudah mengelola kelas, ia akan bebas bergerak dan
berani menatap peseta didik.
3. Kenali medan dan berbagai hal yang dapat mempengaruhi jalanya
pembelajaran
Pengenalan medan yang baik memungkinkan guru dapat mengantisipasi yang
menggangu proses pembelajaran. Beberapa hal yang perlu diperhatikan vyaitu,
mengetahui latar belakang peserta didik, kondisi ruangan, baik menyangkut luas dan
besarnya ruangan, percayahan, posisi tempat duduk.

Kelebihan strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut:

1. Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan
keluasan materi pelajaran dengan demikian ia dapat mengetahaui sampai sejauh mana
peserta didik menguasai bahan yang telah disampaikan.

2. Strategi ini di anggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus
dikuasai peserta didik sangat luas sementara waktunya sangat terbatas.

3. Melalui strategi ini selain peserta didik mendengarkan melalui penuturan
tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus peserta didik bisa melihat atau
mengobservasi melalui pelaksanaan demontrasi.

4. Strategi ini bisa digunakan untuk jumlah peserta didik dan ukuran kelas yang

benar.
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Kelemahan strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap peserta
didik yang memiliki kemampuan mendengar secara baik.

2. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan individual.

3. Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal kemampuan sosialisasi
kemampuan interpersonal serta kemampuan berfikir Kritis.

C.Penerapan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi
Perbedaan Kemampuan Daya Serap Peserta Didik

Adapun bentuk penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berfikir adalah sebagai berikut :
1. Aktif

Cobalah beri peserta didik anda kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide
menggunakan bermacam-macam alat berfikir untuk memperhitungkan semua gaya
pembelajaran, dan lihatlah hasilnya maka akan mengejutkan terutama seorang
pendidik yang benar-benar memperhatikan perkembangan peserta didiknya di
sekolah.

2. Berarti

Sebuah pelajaran yang berarti akan meminta keterlibatan dan dikenang.
cobalah membuat hubungan jelas antara fokus keterampilan pelajaran dan
kegunaanya dalam kehidupan sehari-sehari.

3. Menantang

Sebuah pelajaran yang menantang akan mengubah pikiran. Idenya adalah
memberikan peserta didik anda sebuah tantangan kognitif yang tidak terlalu hebat
sehingga menyebapkan kewalahan, tetapi juga tidak terlalu enteng sehingga
membosankan. Para pesera didik akan bekerja pada batas pengertian mereka.
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4. Kolaboratif

Kita belajar dari orang lain, jadi kolaborasi itu masuk akal. Para peserta didik
akan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil menggunakan pendekatan mereka
sendiri. Peran guru adalah mendukung mereka ketika mereka mengesplorasi
perbedaan-perbedaan mereka dalam pendapat dan interprestasi.

5. Termediasi

Tantanglah peserta didik untuk berfikir sebanyak mungkin secara mandiri,
jangan biasakan manja, jangan hanya meminta dan menunggu sebuah masukan.
Cobalah untuk mengambil peran sebagai penuntun dan penasehat bukan sebagai ahli
atau guru.

6. Reflektif

Pada saat tertentu dalam pelajaran, para peserta didik memikirkan tentang
pikiran mereka. Tugas guru untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang akan
membantu peserta didik untuk mencari apa yang mereka telah pelajari. Bagaimana
mereka mempelajarinya, dan kapan hal itu mungkin berguna di masa depan.”®

Dalam proses penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berfikir dapat membantu guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi perbedaan
kemampuan daya serap peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong, dan untuk mengetahui hasil belajar melalui bimbinganya untuk
menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus

menerus dengan memanfatkan pengalaman peserta didik.

Penerapan strategi pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen
(Campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan dll).

2. Guru menyajikan pelajaran.

% Anne De A’Echevarria & Ian Patience, Strategi Pengajaran Berfikir, (Penerbit Erlangga,
2011), 18-19.
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3. Guru membentuk kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan kepada anggota
lainya sampai semua anggota dalam anggota kelompok itu mengerti.

4. Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik. Pada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu.

5. Memberi evaluasi.

6. Pentutup.

Penerapan strategi pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut:

1. Penemuan (Inquiri)

Pada pembelajaran berbasis penemuan, peserta didik di dorong untuk belajar
dengan sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep,
sehingga memicu peserta didik untuk merasa ingin tahu.*’

2. Bertanya (Questioning)

Proses bertanya dalam proses belajar dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berfikir peserta didik. Di dalam
pembelajaran guru, guru menggunakan tehnik bertanya untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, keteramplan berfikir peserta didik.?®

3. Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalah proses penampilan suatu contoh agar orang lain berfikir,
bekerja, dan bekerja. Guru memberi contoh tentang cara bekerja sesuatu sebelum
peserta didik melaksanakan tugas, itu sudah pemodelan. Di sini guru memberi model
tentang bagaimana cara belajar/mengerjakan apa yang guru inginkan agar peserta
didik mengerjalan. Dalam pendekatan kontekstual, guru bukanlah satu-satunya
model. Model dapat pula dirancang dengan melibatkan peserta didik.?°

2 Miftah, Pembelajaran Berbasis CTL , Guru Bidang Studi PAI SMP Angkatan-1 (Surabaya,
8-13 Agustus 2005), 4

* Ibid, 4

* Ibid, 6
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4. Refleksi (Feflection)

Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan
yang baru diterima. Pada akhir pembelajaran guru menyisahkan waktu sejenak agar
peserta didik melakukan refleksi, relasinya itu sendiri berupa, pertanyaan langsung
tentang apa yang diperoleh, catatan di buku peserta didik, kesan dan saran peserta
didik mengenai pembelajaran yang diperoleh pada waktu proses belajar mengajar,
diskusi, dan hasil karya.*

5. Penilaian sebenarya (Authentic Assessement)

Penilaian autentik membutuhkan peserta didik untuk menggunakan dan
menerapkan pengetahuan serta keterampilan mendemokrasikan hasil belajar
mengajar. >

Penerapan strategi pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut:
Menurut Suyadi (2013:154) penerapan strategi pembelajaran ekspositori
adalah sebagai berikut:
1. Persiapan
Tahap persiapan memberikan sugesti yang positif dan menghindari kata-
kata negatif yang dapat menurunkan citra diri atau kepercayan diri peserta didik,
memulai pelajaran dengan mengemukakan tujuan yang ingin di capai, dan menggali
wawasan dasar atau pengalaman individual peserta didik berkaitan dengan materi
yang akan disampaikan.

2. Penyajian dan penjelasan materi

Penggunaan bahasa harus lugas, jelas dan mudah dipahami, intonasi atau

mimik suara sesuai isi materi yang disampaikan, menjaga kontak mata dengan peserta

didik, menggunakan lelucuan yang menyenangkan.

% |bid, 6
% 1bid, 6
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3. Korelasi
Korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman peserta didik hal-hal memungkinkan mereka-mereka dapat menagkap
keterkaitanya dalam struktur pengetahuan yang utuh.
4. Menyimpulkan
Menyimpulkan adalah tahap akhir dalam proses pembelajaran dengan
pembelajaran. Kegiatan penyimpulan dimaksudkan untuk memahami inti dari seluruh
materi yang di bahas atau disajikan.
5. Mengaplikasikan
Pengaplikasian ini harus di awali dari pemahaman yang matang tentang

materi yang di ajarkan guru kepada peserta didik.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari segi jenis penelitian
yang digunakan, yaitu jenis penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian ini lebih
menekankan pada keadaan yang sebenarnya dari suatu objek yang terkait langsung

dan konteks yang menjadi perhatian peneliti.

Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi atausituasi
tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan kualitatif, lebih lanjut memetingkan proses
dibanding hasil akhir. Oleh karena itu, urutan-urutan kegiatan dapat berubah sewaktu-

waktu tergantung pada kondisi dan banyaknya gejala-gejala yang ditemukan.

Patton (1980:41), Metode kualitatif merupakan untuk memahami fenomena
yang sedang terjadi secara ilmiah dalam keadaan-keadaan yang terjadi secara
alamiah. Konsep ini lebih menekankan pentingnya sifat data yang diperoleh oleh
penelitian kualitatif. Yakni data alamiah. Data alamiah ini utamanya diperoleh dari
hasil ungkapan langsung dari subjek peneliti.*?

%2 Ruslam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2004),
15-16
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada Skripsi ini adalah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutung. Dipilihnya lokasi penelitian ini di dasarkan alasanya
karena peneliti ingin mengetahui Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menghadapi Perbedaan Kemampuan Daya Serap Peserta Didik Di SMP Negeri 4
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutung. Sehingga peneliti merasa lokasi

tersebut dapat digunakan sebagai tempat penelitian.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti sebagai instrument penelitian sekaligus sebagai pengumpul
data dan pencari fakta atau informasi. Oleh karena itu, kehadiran peneliti dilapangan
berperan sebagai pengamat penuh yang lebih berfokus pada Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Menghadapi Perbedaan Kemampuan Daya Serap Peserta Didik

Di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong.

D. Data dan Sumber Data

Irawan Suharsono membagi 2 teknik pengumpulan data menjadi 2 bagian

yaitu:

1. Data Primer, yaitu dokumen yang ditulis langsung oleh mengalami

peristiwa.
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2. Data Sekunder, yaitu peristiwa yang dilaporkan kepada orang lain yang

selanjutnya akan di tulis oleh orang tersebut.*

Dalam Penelitian ini data primer yaitu data langsung yang diperoleh dari
lapangan melalui wawancara. Yang penulis wawancara diantranya guru pendidikan
agama islam di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutung. Dalam
wawancara ini peneliti mengunakan daftar pertanyaan-pertanyaan yang di siapkan
sebelumnya. Yakni menyangkut Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menghadapi Perbedaan Kemampua Daya Serap Peserta Didik di SMP Negeri 4

Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong.

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari
dokumentasi yang menunjukan kondisi objektif lokasi penelitian, seperti guru,

peserta didik, dan prasarana pembelajaranaya.

Adapun sumber data yang utama dalam penelitian ini yang akan peneliti ambil
adalah berupa strategi guru pendidikan agama Islam yang diamati dan diwawancarai

di lokasi penelitian.

% Irwan Suharsono, Metode Penelitian Sosial (Cet, 1 Bandung: Remaja Rosdakarya 2002),
65
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E. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan penilaian yang digunakan untuk mengatur tingkah laku

individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data utama.
Walaupun demikian, peneliti tetap menjaga objektivitas dan kemurnian data yang
diperoleh dari lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten

Parigi Moutong.
2. Wawancara

Wawancara merupakan pengumpulan informasi dengan cara melakukan
Tanya jawab langsung dengan pihak yang berkompeten di tempat penelitian tersebut
dilakukan. Hal ini dilakukan guna untuk mencegah kekeliruan dalam memperoleh

data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian.®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara bertahap,

karena wawancara memiliki sifat bebas tidak terikat selama tidak mengacu pada

% Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar,( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), 84

* Syofian siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (dilengkapi dengan perhitungan manual
dan spss (Jakarta : Kencana, 2013). 117
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pokok-pokok masalah yang akan di wawancarai. Adapun instrument yang digunakan

dalam wawancara ini adalah alat tulis, buku, dan pedoman wawancara.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain-lain.

Dukumentasi dalam penelitian ini yaitu cara pengumpulan data melalui

dokumentasi atau gambar dan berupa dokumen tentang lokasi penelitian.
F. Teknik Analis Data

Setelah sejumlah data dan keterangan berhasil dikumpulkan, maka langkah
selanjutnya melakukan analisis data. Analis data merupakan upaya mencari dan
menata secara Sistematis catatan-catatan hasil observasi, Wawancara dan lainya.
Adapun analis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga cara tersebut saling berkaitan dan

merupakan alur kegiatan analisis data untuk memperoleh makna.
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang muncul catatan-

catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama

% Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VI; Jakarta: Rineka cipta, 2013), 234
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penelitian berlangsung. Selama pengumpulan data, peneliti selalu membuat
ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus reduksi data merupakan bentuk analisis
untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuat data sedemikian rupa

sehingga kesimupulan akhir dapat di tarik dan diverifikasi
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyusunan sekumpulan informasi tersusun ke
dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana,
serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk memperoleh
pola-pola bermakna, Serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian menggunakan naratif,

berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah bagian ketiga yang ta kalah
pentingnya dalam analis data. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan untuk
membangun konfigurasi yang utuh dari data yang telah terkumpul untuk memperoleh

makna. ¥

%7 Askar, Integrasi Keilmuan:Paradigma Pendidikan Islam Integratif Holistik, (Bandung,
Batic Press:2011), 28-30
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G. Pengecekan keabsehan data

Untuk menetapkan keabsehan data diperlukan teknik pemeriksaaan di
dasarkan pada sejumlah kriteria. Ada empat kriteria keabsehan data yang bisa
digunakan yaitu: Derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).*®
1. Kepercayaan (credibility)

Kepercayaan yaitu peneliti melakukan pengamatan sedemikian rupa dengan
hal-hal yang berkaitan dengan strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta didik. Sehingga tingkat
kepercayaan penemuan dapat dicapai. Selanjutnya peneliti mempertunjukan
kepercayaan. Hasil penelitian dengan penemuan dengan melakukan pembuktian pada
kenyataan yang sedang diteliti. Hal ini dapat dilakukan dengan ketekunan

pengamatan dan pemeriksaan dan sejawat melalui diskusi.
2. Keteralihan (transferability)

Dalam penelitian kualitatif keteralihan dengan memperhatikan kecocokan arti
fungsi unsur-unsur yang terkandung dalam fenomena atau fenomena lain diluar
lingkup studi. Cara yang ditempuh untuk menjamin keteralihan ini adalah dengan
melakukan uraian rinci dari data teori. Atau dari kasus-kasus lain, sehingga pembaca

dapat menerapkanya dalam konteks hampir sama.

% Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 1997), 36
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3. Ketergantungan (dependability)

Dalam penelitian ini dibangun dari pengumpulan data dan analis data
lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian. Dalam pengembangan desain
keabsehan data dibangun dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan orientasi

lapangan dan pengembangan konseptual.

4. Kepastian (confirmability)

Kepastian akan lebih muda diperoleh apabila dilengkapi dengan catatan
pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian, karena penelitian melakukan
audit, yakni dengan mengklafikasikan data-data yang sudah diperoleh kemudian

mempelajari, lalu peneliti menuliskan laporan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi

Moutong

Objek penelitian dalam penyusunanan skripsi ini yang berjudul Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Perbedaan Kemampuan Daya Serap
Peserta Didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Untuk
lebih jelas tentang keberadaan objek penelitian, Berikut peneliti paparkan profil SMP
Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, tempat peneliti melakukan

penelitian dalam penyusunan skripsi ini.

1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi

Moutong

Sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, di
dirikan pada tahun 2006 dan di gunakan pada tahun 2007, Latar belakang berdirinya
SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, karena letak sekolah
yang sangat berjauhan antara SMP Negeri 2 Tada dan SMP Negeri 3 Siaga, kemudian
adanya sekolah pendukung yang memenuhi syarat berdirinya sebuah sekolah
menengah pertama, adapun sekolah pendukung tersebut diantaranya adalalah empat
SD regular dan tiga mis, yaitu mis khatulistiwa, mis al-hilal, dan mis jabarnur. Agar

para peserta didik yang mau melanjutkan sekolah menengah pertama (SMP) bisa
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merasa lebih dekat dari rumah menuju sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong. Dengan dasar inilah sehingga di dirikanyanya sekolah

SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong.

2. Visi dan Misi SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong

Visi dan misi SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong
yaitu dari setiap kepala sekolah yang menjabat akan mempunyai perbedaan visi dan
misi, dikarenakan setiap pimpinan atau kepala sekolah akan membawa program
masing-masing yang dijabarkan melalui visi dan misi sekolah itu. Dan yang paling
umumnya visi dan misi itu tidak terlepas dari pembinaan karakter dan budi pekerti

peserta didik.

3. Keadaan Geografis SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi

Moutong

Keadaan geografis sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong berada pada titik kordinat 0.002 120 120. 0934 DT. Sangat dekat sekali
kulminas garis khatulistiwa. Selanjutnya SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong jarak ke ibu kota kecamatan kurang lebih 6 km dan kurang lebih 1

km ke garis pantai. Kemudian kurang lebih 7 km ke bagian barat/pegunungan.
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4. Profil SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong

Berikut peneliti lampirkan profil SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten

Parigi Moutong sebagai berikut :

a. Nama Sekolah

b.N.S.S

c.N.P.S.

d. Propinsi

e. Kecamatan

f. Desa/kelurahan

g. Jalan

h. Nama Kepala Sekolah

i. Nomor Telfon/hp

J. Kode Pos

k. Daerah

I. Kategori Sekolah

: SMP Negeri 4 Tinombo Selatan

:2011 808090 35

4020 43 65

: Sulawesi tengah

: Tinombo selatan

: Khatulistiwa

:TTM

: Fathan laihi S.Pd

: 085395036555

: 94375

: Pedesaan

: Sekolah potensial/sekolah SPM

(Standar pelayanan mandiri)



m. Akreditas

n. Tahun Beroprasi

0. Kegiatan Belajar Mengajar

p. Bangunan Sekolah

p. Luas Tanah

g. Lokasi Sekolah

r. Jarak Ke Pusat Kecamatan

s. Jumlah Keanggotaan Rayon

59

: 2007

: Pagi

: Milik pemerintah

: 10 000 M2

:JIn TTM. Desa Khatulistiwa

112 KM

4

5. Kurikulum Di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi

Moutong

Kurikulum merupakan program pendidikan untuk pengaturan mengenai bahan

pelajaran yang dijadikan pedoman belajar mengajar di sekolah. Dengan demikian,

hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada kepala sekolah SMP Negeri 4

Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong sebagai berikut

Kurikulum di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong
menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum ini, menuntut peserta didik untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat terlatih untuk
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.*

% Fathan Ilaihi, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 13 Mei 2019
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Berikut kurikulum SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong:

Tabel 1

Struktur Kurikulum 2013 Di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan

Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2019

MATA PELAJARAN

ALOKASI WAKTU

PELAJARAN PERMINGGU

No | Kelompok A

Vil Vi IX
1. | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3
3. | Bahasa Indonesia 6 6 6
4. | Matematika 5 5 5
5. | llmu Pengetahuan Alam 5 5 5
6. | llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
7. | Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B
1. | Seni Budaya 3 3 3
2. | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3
3. | Prakarya 2 2 2
Jumlah Alokasi Waktu Perminggu 38 38 38

Sumber Data: SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Tahun 2019



61

Dalam pembelajaran prakarya di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong, memiliki peranan penting dalam mengembangkan potensi peserta
didik. Sehingga guru mata pelajaran prakarya memberikan tantangan kepada peserta
didik dengan membuat kerajinan tangan, yaitu membuat bingkai foto dari kerang,

dan sapu yang terbuat dari kaleng susu.

Adapun Penambahan jam pelajaran pada struktur kurikulum 2013 bertujuan
mendorong peserta didik mampu lebih baik dalam melakukan bertanya, menalar dan
mempersentasikan apa yang mereka peroleh setelah menerima materi pelajaran dan

diharapkan peserta didik memiliki kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

6. Keadaan Guru dan Tata usaha di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan

Kabupaten Parigi Moutong

Guru dan tata usaha Di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong adalah seseorang yang bekerja di sekolah, hanya saja yang membedakan
guru dan tata usaha adalah pekerjaan mereka masing masing. Guru sebagai pengajar
dan tata usaha adalah sebagai penyelenggaraan administrasi pendidikan di sekolah.
Berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas, pada setiap guru terletak tanggung

jawab yang besar untuk kedewasaan diri peserta didiknya.

Demikian hal ini, dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada kepala

sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong sebagai berikut:
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Keadaan guru, tata usaha di sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
KabupatenParigi Moutong jumlahnya sangat memadai, sehingga guru dapat
mengusaha dapat bekerja sesuai dengan keahlian atau kemampuan mereka
masing-masing.*°

Berikut keadaan guru, tata usaha, SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten

Parigi Moutong:

Tabel 11

Keadaan Guru Dan Tata Usaha SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2019

NO NAMA JABATAN KETERANGAN
1. | Fathan llaihi S.Pd Kepala Sekolah Aktif
2. | Saadiya B. Ukung S.Pd Guru Kelas Aktif
3. | Yanti S.Pd Guru Kelas Aktif
4. | Dita Nurindah Sari SE Guru Kelas Aktif
5. | Muhammad Sehu S.Pd Guru Kelas Aktif
6. | Ella Jayanti S.Pd Guru Kelas Aktif
7. | Dian Angraini S.Pd Guru Kelas Aktif
8. | Asna S.Pd Guru Kelas Aktif
9. | Mirnawati SPd Guru Kelas Aktif
10. | Ikbal Kambai S.Pd Guru Kelas Aktif
11. | Ismail S.Pd Guru Kelas Aktif
12. | Sarianto S.Pd Operator Aktif
13. | Erwin Operator Aktif
14. | Hasbullah Kepala Aktif
Perpustakaan
15. | Udin Scurity Aktif

Sumber Data: SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Tahun 2019

“0 Fathan ilaihi, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 13 Mei 2019.
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah guru dan tata usaha di
SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong adalah 15 orang, yang
terdiri dari guru 10 dan 2 operator, kepala perpustakaan 1, dan security 1. Jumlahnya
sangat memadai. Dan mereka dapat bekerja sesuai dengan keahlian atau kemampuan

mereka masing-masing. Agar pembelajaran disekolah dapat berjalan dengan baik.

7. Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong

Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan adanya sarana dan prasarana
yang memadai. Dalam kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong sarana dan prasarana sangat dibutuhkan. Untuk
kelancaran suatu pembelajaran. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung,
maka proses pembelajaran tidak dapat berjalan secara baik, oleh karena itu
pengelolaan sarana dan prasarana diperlukan untuk mewujudkan pembelajaran yang
efektif. Demikian hal ini, dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
kepala sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong sebagai

berikut :

Sarana dan prasarana di sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong, belum memadai, hal ini membuat guru yang ada di sekolah ini,
harus kreatif dalam proses pembelajaran yang dilakukan kepada peserta didik di
kelas, agar pesertadi dik dapat belajar dengan baik.*

* Fathan ilaihi, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 13 Mei 2019.
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Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana di sekolah SMP Negeri 4

Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 111

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan

Kabupaten Parigi Moutong Tahun 2019

NO Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang kepala sekolah 1 Baik
2. | Ruang guru 1 Baik
3. | Ruang tata usaha (TU) 1 Baik
4. | Ruang perpustakaan 1 Baik
5. | Ruang kelas 6 Baik
6. | Ruang lab 2 Baik
7. | Toilet 6 Baik
7. | Lapangan olahraga 2 Baik
8. | Kantin 1 Baik
9. | Tempat parker 1 Baik
10. | Komputer 2 Baik
11. | Printer 2 Baik

Sumber Data: SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Tahun 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana di

sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong belum cukup
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memadai, sehingga belum dapat membantu proses belajar peserta didik di sekolah.
Kurangnya sarana dan prasarana di sekolah, guru dalam proses pembelajaran harus

kreatif, agar peserta didik dapat belajar dengan baik, sesuai apa yang diharapkan.

8. Keadaan Peserta Didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong

Peserta didik merupakan salah satu yang terpenting dalam pendidikan yang tidak
bisa di pisahkan, karena tanpa adanya peserta didik tidak akan mungkin proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo
Selatan Kabupaten Parigi Moutong membutuhkan ilmu pengetahuan atau tranferan
ilmu pengetahuan dari seorang guru. Agar mereka bisa tau tentang sesuatu yang
mereka belum pernah pelajari sebelumnya. Upaya guru dalam hal ini berupa,
melakukan bimbingan belajar secara baik terhadap peserta didik. Karena peserta didik
sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, Memiliki tujuan dan kemudian ingin
mencapainya secara optimal. Peserta didik menjadi faktor penentu sehingga menuntut
dan dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan
belajarnya. Oleh karena itu, peserta didik harus diperlakukan dan memperlakukan
dirinya bukan sebagai objek, tetapi sebagai subjek yang aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. la adalah manusia yang di dalam proses belajar mengajar mengalami
proses perubahan untuk menjadikan dirinya sebagai individu yang mempunyai

kepribadian dan kemampuan tertentu. Demikian hal ini, dengan hasil wawancara
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yang peneliti lakukan kepada kepala sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan

Kabupaten Parigi Moutong sebagai berikut :

Jumlah peserta didik di tahun 2019 ini, berjumlah 173, dibanding tahun
sebelumnya bahwa jumlah peserta didik berjumlah 200. Menurunya jumlah
peserta didik pada sekolah ini, dikarenakan hampir 50 % sekolah pendukung
yang ada di sekitar sekolah ini, lebih memilih untuk melanjutkan sekolah ke
pesantren yang ada di Parigi Moutong dan di Palu. **

Untuk mengetahui keadaan peserta didik di sekolah SMP Negeri 4 Tinombo
Selatan Kabupaten Parigi Moutong dapat di lihat pada tabel berikut
Tabel IV

Keadaan peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong Tahun 2019

NO Kelas Laki-laki Perempuan Keterangan

1. Kelas VII A 15 14 29

2. Kelas VII B 13 16 29

3. Kelas VIII A 11 17 28

4. Kelas VIII B 12 15 27

5. Kelas IX A 14 16 30

6. Kelas IX B 18 12 30
Jumlah 83 90 173

Sumber Data: SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Tahun 2019

*2 Fathan ilaihi, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 13 mei 2019.
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah peserta didik di sekolah
SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong adalah 173 peserta didik.
Yang terdiri dari kelas VII A berjumlah 29 peserta didik, laki-laki 15, perempuan 14.
Kelas VII B berjumlah 29 peserta didik, laki-laki 13, perempuan 16. Kelas VIII A
berjumlah 28 peserta didik, 11 laki-laki perempuan 17. Kelas VIII B berjumlah 27
peserta didik, laki-laki 12 perempuan 15. Kelas IX A berjumlah 30 peserta didik,
laki-laki 14 perempuan 16. Kelas IX B berjumlah 30 peserta didik, laki-laki 18

perempuan 12.

9. Upaya Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong
Kepala sekolah adalah orang yang berperan penting di sekolah, peran kepala
sekolah ini adalah mengatur seluruh kegiatan yang berhubungan di sekolah, termasuk
salah satunya adalah mengatur proses kegiatan belajar mengajar guru. Agar
terciptanya pembelajaran yang baik. Dalam melaksanakan peran tersebut, kepala
sekolah jga memiliki tanggung jawab dalam melakukan supervisi terhadap guru
pendidikan agama Islam di sekolah. Sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang
baik. Demikian hal ini, dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada kepala

sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong sebagai berikut :

Upaya bapak selaku kepala sekolah, agar guru pendidikan agama islam dapat
mengaplikasikan strategi dalam proses pembelajaran adalah salah satunya
melakukan pemetaan supervisi. Dengan hal ini bisa dijumpai kekurangan guru
dalam proses belajar mengajar, diperbaiki untuk mencapai tujuan pembelajaran
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yang diharapkan. Dan hal ini pula dilakukan secara berkesinambungan, agar guru
dan peserta didik terjadi proses belajar dan mengajar.*®

Supervisi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru pendidikan agama Islam
dalam melakukan pembelajaran di kelas, dapat berguna untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan dapat meningkatan prestasi belajar peserta didik. Karena kepala
sekolah yang merencanakan supervisi secara berkesinambungan kepada guru
pendidikan agama Islam, akan membawa kebaikan bagi pengembangan kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kepala sekolah sebagai supervisor dituntun
untuk mampu bertindak sebagai peneliti. Dalam arti dapat mengumpulkan data yang
akurat tentang proses belajar mengajar, menganalisisnya dan selanjutnya menarik

kesimpulan dari apa yang ditemui pada saat melakukan supervisi di kelas.

B. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Perbedaan
Kemampuan Daya Serap Peserta Didik Di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong.

Di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong terdapat perbedaan
kemampuan daya serap peserta didik. Namun peneliti hanya fokus melakukan
penelitian di kelas VII A. Adapun perbedaan kemampuan daya serap peserta didik

kelas VII A dapat dilihat pada tabel berikut:

*% Fathan ilaihi, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong
“Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 13 Mei 2019.
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Tabel V
Perbedaan Kemampuan Daya Serap Peserta Didik Kelas VII A Tahun
2019
No | Perbedaan Kemampuan Daya | Jumlah Peserta | L S C
Serap Peserta Didik Didik
1. | Kognitif 29 4 15 10
2. | Kecakapan Bahasa 29 9 10 10
3. | Latar Belakang 29 1 18 10
4. | Kesiapan Belajar 29 1 18 10

Sumber Data: SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Tahun 2019

Keterangan :

L= Lambat

S= Sedang

C= Cepat

Berdasarkan tabel di atas membuat guru pendidikan agama Islam untuk

menggunakan strategi yang tepat dalam menghadapi perberbeda kemampuan daya
serap peserta didik. Karena jika tidak menggunakan strategi yang tepat, maka secara
otomatis peserta didik tersebut akan semakin malas dalam belajar. Tanpa strategi
yang jelas, proses pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal. Dengan Kkata lain
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efesien. Strategi
pembelajaran sangatlah berguna bagi guru lebih-lebih terhadap peserta didik. Bagi
guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam
pelaksanaaan pembelajaran. Bagi peserta didik penggunaan strategi pembelajaran
dapat mempermudah proses dan memahami isi pembelajaran). Karena setiap strategi

pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar bagi peserta didik.

Demikian hal ini, dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Guru
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pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi

Moutong adalah sebagai berikut:

Strategi yang ibu gunakan dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya serap
peserta didik adalah strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir,
kooperatif, kontekstual, dan ekspositori. Tujuan digunakanya strategi ini adalah
agar mempermudah peserta didik yang mempunyai perbedaan kemampuan daya
serap dalam memahami materi yang telah diberikan.*

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru pendidikan agama
Islam, di sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong.
Strategi yang tepat digunakan guru pendidikan agama Islam adalah strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir, kooperatif, kontekstual, dan
ekspositori. Tujuan digunakanya strategi ini adalah agar mempermudah peserta didik
yang mempunyai perbedaan kemampuan daya serap dalam memahami materi yang
telah diberikan. Guru pendidikan agama Islam peduli dengan peserta didiknya,
sehingga ia berupaya mencari strategi yang tepat digunakan dalam menghadapi
perbedaan kemampuan daya serap yang dimiliki peserta didiknya. Tidak membiarkan
peserta didiknya cenderung dalam hal berbeda kemampuan daya serap dengan peserta

didiknya lainya.

* Yanti, Guru Pendidikan Agama Islam, SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong “Wawancara” Ruang guru, 14 Mei 2009.
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C. Penerapan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi
Perbedaan Kemampuan Daya Serap Peserta Didik Di SMP Negeri 4

Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong.

Penerapan strategi merupakan tindakan atau pelaksanaan dari seorang guru
kepada peserta didik yang disusun secara matang dan terperinci dalam pembelajaran.
Dalam menerapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir,
kooperatif, kontekstual, dan ekspositori, guru pendidikan agama Islam menggunakan
metode pembelajaran. Karena metode pembelajaran adalah bagian dari strategi
pembelajaran. Demikian hal ini, sesuai hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong sebagai berikut :

Dalam penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir,

kooperatif, kontekstual, dan ekspositori, ibu  menggunakan metode ceramah,

tanya jawab, diskusi, dan demontrasi. Digunakanya metode ini dalam strategi

pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir, karena di sekolah SMP Negeri 4

Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, tidak mempunyai (infocus),
sehingga ibu merasa susah dalam menerapkan metode lain.*

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, Penerapan
strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir,

kooperatif, kontekstual, dan ekspositori adalah menggunakan metode ceramah, tanya

**Yanti, Guru Pendidikan Agama Islam, SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong “Wawancara” Ruang guru, 14 Mei 2009.
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jawab, diskusi, dan demontrasi. Digunakanya metode tersebut karena di SMP Negeri
4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, tidak mempunyai sarana (infokus),
sehingga guru pendidikan agama islam, hanya memakai meteode ceramah, tanya
jawab, diskusi, dan demostrasi dalam pembelajaran, kurangnya sarana (infocus)
dalam proses pembelajaran di kelas, mengakibatkan guru pendidikan agama islam
harus mempunyai kreativitas dalam mengajar, agar suatu pembelajaran dapat

membawa keberhasilan yang diharapkan.

Adapun hasil dari diterapkanya strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berfikir, kooperatif, kontekstual, dan ekspositiri yang digunakan guru pendidikan
agama Islam dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya serap peserta didik

peserta didik di kelas 7A dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel VI
Hasil Penerapan Strategi Di Kelas VII A Tahun 2019

No | Perbedaan Kemampuan Daya | Jumlah Peserta | L S C
Serap Peserta Didik Didik

1. | Kognitif 29 1 15 | 13

2. | Kecakapan Bahasa 29 7 9 13

3. | Latar Belakang 29 1 13 | 15

4. | Kesiapan Belajar 29 1 0 28

Sumber Data: SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Tahun 2019

Diterapkanya strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir,
kooperatif, kontekstual, dan ekspositori dalam menghadapi perbedaan kemapuan

daya serap peserta didik di kelas VII A. Yang dilakukan guru pendidikan agama
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Islam. Penulis menyimpulkan bahwa ke empat strategi tersebut sangat cocok
diterapkan, karena dapat meningkatkan perbedaan kemampuan daya serap peserta

didik kelas VII A.

Tabel VI
Nama-Nama dan Nilai Hasil Belajar Di Kelas VII A Tahun 2019

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1. | Abdul Razak 80 Lulus
2. | Andika Pratama 75 Lulus
3. | Ardiansah 90 Lulus
4. | Arman 85 Lulus
5. | Agustina 70 Lulus
6. | Ameliya Putri 70 Lulus
7. | Cici Pramusari 95 Lulus
8. | Fikri 75 Lulus
9. | Hasbiah 60 Tidak Lulus
10. | Husain 95 Lulus
11. | Kisman 80 Lulus
12. | Kiki Fatmala 90 Lulus
13. | Muhammad Tamin 90 Lulus
14. | Mutmainah Sulfi 70 Lulus
15. | Magfira 90 Lulus
16. | Miftahul Jannah 75 Lulus
17. | Nada Fatun Nazira 80 Lulus
18. | Novia 90 Lulus
19. | Nur Azia 80 Lulus
20. | Rasdi 75 Lulus
21. | Riski afandi 80 Lulus
22. | Riskianto 85 Lulus
23. | Rafiudin 75 Lulus
24. | Siti Khodija M Peno 95 Lulus
25. | Supardi 80 Lulus
26. | Uswatun Hasanah 90 Lulus
27. | Wawan Saputra 80 Lulus
28. | Wulandari 85 Lulus
29. | Zulfikar 90 Lulus

Sumber Data: SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Tahun 2019
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Salah satu aspek yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, guru dalam meyampaikan materi
pembelajaran lebih tenang. Tidak terburu-buru dalam menyampaikan materi
pembelajaran, agar peserta didik bisa menganalisis suatu materi dengan baik.
Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan di kelas, membuat peserta
didik tidak merasa bosan dengan materi yang telah diberikan. Peserta didik dalam
prosesnya pengelolaan tersebut harus diarahkan sehingga menjadi suatu proses
bermakna dan kondusif dalam pembentukan kemampuan peserta didik. Demikian
pula hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada peserta
didik kelas VII A di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong

sebagai berikut :

Saya merasa senang ketika menerima materi mata pelajaran pendidikan agama
islam, karena guru pendidikan agama islam menerangkan materi, jelas dan cepat
saya pahami. Selain itu juga saya suka belajar mata pelajaran pendidikan agama
islam, agar saya lebih tau tentang agama.*®

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan peserta didik kelas VII A.
Peneliti menyimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong berhasil dalam menggunakan strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir, kooperatif, kontekstual, dan

ekspositori, karena dapat menciptakan pembelajaran yang meyenangkan kepada

*® Zulfikar, Peserta Didik SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong
“Wawancara” Ruang Kelas, 15 Mei 2009.
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peserta didik. Membuat peserta didik merasa lebih cepat dalam memahami materi
pelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran yang terpenting juga adalah motivasi belajar dari
seorang guru kepada peserta didik. Karena motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan arah pada kegiatan belajar. Peranan Guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong, bukan hanya memberikan materi pembelajaran, akan tetapi
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Agar peserta didik yang
mempunyai perbedaan kemampuan daya serap semangat dalam belajar. Sebagai
motivator dalam rneningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar
peserta didik. Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk
mendinaminasikan potensi peserta didik, menumbuhkan aktivitas dan daya dan
kreatifitas sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar. Peranan
guru sebagai motivator ini sangat sangat penting dalam interaksi belajar mengajar,
karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemabhiran sosial,

dalam arti personalisasi dan sosialisasi diri.

Pembelajaran yang baik ketika peserta didik mempunyai motivasi belajar yang
timbul dari dalam dirinya. Disinilah peranan penting guru pendidikan agama Islam
dalam memberikan, motivasi, mendorong dan memberikan respon positif guna

membangkitkan kembali semangat peserta didik yang mulai menurun. Rasa ingin
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tahu peserta didik terhadap suatu materi pelajaran. Sehingga tujuan yang di kehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Demikian pula hal ini, dengan hasil wawancara
yang penulis lakukan kepada peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan

Kabupaten Parigi Moutong sebagai berikut :

Guru pendidikan agama Islam selalu memberikan motivasi belajar kepada saya
dan teman-teman saya, contoh motivasinya adalah, pergunakan waktu kalian
sebaik-baiknya untuk belajar, jangan banyak bermain. Jadilah anak yang bisa
membanggakan orang tua. Karena kesuksesan itu ada pada dirimu sendiri, jangan
berdiam diri.*’

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan peserta didik di SMP Negeri
4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, guru pendidikan agama Islam selalu
memberikan motivasi belajar terhadap peserta didik, karena peserta didik dalam
belajar, sangat membutuhkan motivasi dari guru. Dengan adanya motivasi dari
seorang guru peserta didik akan semangat dalam belajar, dan dapat meningkatkan

prestasi belajar mereka.

*" Siti Khodija M Penno, Peserta didik SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong “Wawancara” Ruang Kelas, 15 Mei 2009.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang judul skripsi “Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Menghadapi Perbedaan Kemampuan Daya Serap Peserta Didik
di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong, maka peneliti

menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Srategi guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi perbedaan
kemampuan peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong, adalah strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, kooperatif,
kontekstual, dan ekspositori. Tujuan digunakanya strategi pembelajaran ini adalah
untuk mempermudah peserta didik yang mempunyai perbedaan kemampuan daya

serap dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.

2. Penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir,
kooperatif, kontekstual, dan ekspositori yang dilakukan guru pendidikan agama Islam
di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong adalah menggunakan
metode cermah, tanya jawab, diskusi, dan demontrasi. Dengan digunakannya metode
tersebut oleh guru pendidikan agam Islam, karena di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan

Kabupaten Parigi Moutong, tidak mempunyai infocus, sehingga guru pendidikan
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agama Islam selalu menggunakan strategi tersebut. Dan guru pendidikan agama

Islam juga harus kreatif dalam proses pembelajaran.

B. Implikasi Penelitian

Setelah mengetahui strategi guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi
perbedaan kemampuan daya serap peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong. Guru dalam proses pembelajaran harus dapat mengetahui
tingkat perbedaan kemampuan daya serap yang dimiliki peserta didik, sehingga guru
dapat menyiapkan strategi yang cocok digunakan dalam menghadapi perbedaan
kemampuan daya serap peserta didik. Guru juga dalam proses pembelajaran harus
menciptakan komunikasi yang baik dengan peserta didik, agar peserta didik tidak
merasa tertekan dalam bertanya, tentang yang berkaitan dengan materi pelajaran
pendidikan agama Islam. Dan guru juga harus sering memberikan motivasi belajar
kepada peserta didik, agar peserta didik semangat dalam belajar, berguna untuk

terciptanya proses pembelajara yang baik di kelas.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk kepala sekolah
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong?
2. Apa saja visi misi terbentuknya SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong?
3. Seperti apa keadaan geografis dan profil SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong?
4. Bagaimana keadaan guru, tata usaha, sarana dan prasarana SMP Negeri 4
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong?
5. Bagaimana keadaan kurikulum SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong?
6. Bagaimana Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong?
7. Bagaimana upaya bapak selaku kepala sekolah, sehingga guru pendidikan
agama Islam dapat mengaplikasikan strategi dalam proses pembelajaran di
SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong?
B. Pertanyaan untuk guru pendidikan agama Islam
1. Bagaimana strategi ibu dalam menghadapi perbedaan kemampuan daya
serap peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi

Moutong?



2. Bagaimana penerapan strategi dalam menghadapi perbedaan kemampuan
daya serap peserta didik di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten
Parigi Moutong?
C. Pertanyaa untuk peserta didik
1. Apakah adik-adik merasa senang dengan mata pelajaran pendidikan
agama Islam?
2. Apakah guru pendidikan agama Islam memberikan motivasi belajar

dalam proses pembelajaran di kelas?
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Letak Geogrufis

PEDOMAN OBSERVASI

SMP Negeri 4 Tinombo Sclatan Kehupaten Parigi Moutong

a. Berada pada titik kordinat 0.002 120 120, 0934 DT, Sangat dekat dengan

kulmings gans khatelstivwee

b, Jarak ke ibu kota ke Jecamatan kuring lebih 6 km dzn Kurang lebih 1 km

ke garis Pantai. Kemudian kurang lebih 7 km ke bagion barat/Pegunungan.

Kurikulum SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong

menggunaka kurikulum 2013.
Jumlah Guru dan Tata usak SMP Negen 4 Tinombo S<latan Kabupaten Parigi

Moutong

a
b.

C.

d.

e,

Jumlah keseluruhan 1< orang

Jumlah guru 11 orang
Jumlah guru honerer 8 orang dan pendidikan terakhir S1.

Jumlah staf administrasi 2 orang dan pendidikan terakhir SMA dan S1

Jumlith scurity 1 orang

Saran dan Prasaran di SI4P Neger 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi

Moutong

a. Gedung terdin dan gedung Perpustakaan, laboratorium, dan kelas.

b. Kantor terdini dari ruang kepala sekolah, dan ruang guru

¢. Ruangan kelas terdin dan kelas VII dua ruangan keles, kelas VIII dua

ruangan kelas, dan kelas IX dua ruangan kelas.
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Demikan, atas parkenannya diucapkan [erima kash

¥mbusan :

| Raktor [AIN Palu;

| Kepala Biro AUAK JAIN Palu;

| Dosen Pembimbing;
Mahasiswa yang bersangkutan,



PEMERINTAH KABUPATEN PARIGI MOUTONG

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN %
SMP NEGE:I 4 TINOMBO SELATAN

Alamut - TTAM Sveon Kharuliriwn Kee. Tinombe Selaton
Khatulistina, 11 Mei 2019

Nomor - 422 :'o‘{f:;:\n'h: 4 TSV

Lampiran -
Fenihal Laporan Penclitian

Kepada
Yily, Bapak Dekan Fakuliay Torbiyah
dan llmn Kegurusn IATN Paly
Di-
Palu.

Dengan hormat !
Menindaklanjui isi surat poror: 298 T 1 3/F VPP.00.9/05/20 19, 1entang [zin Penelitian

dalam mngha penyusunan sboips pada SMP Negeri 4 Tinombo Selatan An. ANISA
NIM. 151010110, dengan i kami tefsh terima dan sekaligus melakukan observasi dan
penelitian schagaimana rekomendast surat yang Kami tenma.

Demikian surat ini disampalkar, atus perhatiannya diucapkan terima kasih.

<17, 19690805 200312 1 006



) > KEMORTTRIAN AGAMA
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‘ FARVLTAS TARBIVAI & 1EMU KEGURUAN
P08 P en DSV A0S by S22t

V A Oarmgers Ma 2 Tap 451460
el T v shs 5C &) - elnta waw. Gl 2

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama ANISA Nin 121010110
m SINEL Q2-01-1255 J=niz Kelamin . Perempuan
Jurusan Fendititan Agama 1stam (51 Semesler n

Vamat JL NANGMANO & HP

it

Judul
?v—.mg;.m PA| gafam menghadapy perbadaan kerampuan dan Ras Selsjar Dercasarkan daya serap peserta didik kaias
Vil SMP N 4 Tinambo seiatan kabupaisn paridi movicng

*Judul
saya qury PAI dalami meningkatean motvazs belxsr pasens dick di kalas VI SMP N 4 Tinambo selatan

J Judul 11
(pmpetens: Gury PAI dalam mananozulangi probism 1k pembelsiamn PA di SMP N 4 Tinomba salatan
Fau, et et 2018
Mahssiswa,
41 1TR)
ANISA

NN 153010110

‘elzh disatujul panyusunan sknps: & nqan cstatsn -
o. § y B\ D 3
e Al e
/
A

Embimbing 1 7N Q\uwol;' B pu_mu_‘“ M
embimbing |1 a"{ MVLLLM»-—-A«( A !’.l,;‘e-—ﬁué, M.H,

n, Dekan
Yaxil Dakan Bidang Akademik Ketua Juresan,

an P mbapgan Kelembagaan,
(4
r L M.Ag IR LOBUD, S.Ag., M.Pd.
NIP. 1850803131597031003

1P.15690606 1996031002

Y Lew S|



» =

NS 1 UT AGAMA 15LARM NE G PALU
i & e yndl dgaSi) dakal
STATE INSGIITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALL
FAKULTA S TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

A Cloonegar Ba. 13 Falu Tolp, DA -AH0TUN T an DARY 400105
Viiabatm | i Labrpais s b1, minimil | S ims OO Inie i wl

Palu, 20 Januan 1019

Nomor 703 M A VP00 /022019
Sifat : Pentng
Lamp s e
Hal : Undangan Menghadir) Seminar Proposal Skripsl
Kepada Yih. -
1. Drs. H. Guaawan, M.d1 { Pembimbing )
2. Drs, Muhammad Nur Korompot, M.  I'ermbimbing 11)
3. Mahasiswn Fakultas Tacbiyah dan llmu Keganan IATN Palu
Di-
Palu

Assiamu Afothum Bar IWab
Dalam ron | egintan seminne proposal skapsi tnnbasiswn Fakultas
e i 4 piama Iolurn Megeri (JAIN) Palu yang

Tarbiyah dan Hmu Kegurusn  Institut 7
akan di presentesilean o'eh @

Noma : Anmsa
NIM : 15.1.01.0110 " :
Jurusan . PEMDIDIKAN AGAMA [SLAM (PAD
Judul Skripsi . STARATEGI GLRU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENGHADAFPI PERBEDAAN
DAN 1ASIL BELAJAR

KEMAMPUAN .
BERDASARKAN DAYA SERAP PESERTA DIDIK
KELAS VIl DI SMP NEGERI 4 TINOMBO SELATAN

KABUPATEN PARIGI MOUTONG

Maka dengan bormat diundang untuk menghadiri  Seminar  Proposal
Skripsi terscbut yang insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senip, 4 Februan 2019
Wakw 7 09.00 Wita - Sclesai
Tempat &> : Ruang Munagasyah Lt.2 FTIK
Wassalam.
a.n. Dekan

Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

Lobud, S.Ag., M.Pd d,
NIP: 19620313 199703 1 003

Catatan : Undangan ini di foto ¢opy 6 rangknp, dengan rincian: _
a 1 mngkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal Skripsi).
b. 1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi ).
¢. | rangkap untuk Kctua Jurusan
d. 1 rangkap untuk Subbak Umum Fakultas Tarbiyah dan lmu Keguruan.
c. | rangkap Subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
f. ] pmgknp untyk ditompel poda papan pengurnuman. !

" .
.
.
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DOKUMENTASI

Gambar 11: Perpustakaan SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong (16 Mei 2019)

Gambar 12: Ruang parkir SMP Negeri 4 Tinombo Selatan Kabupaten Parigi
Moutong (16 Mei 2019)



Gambar 13 : Peserta didik sedang istirahat di SMP Negeri 4 Tinombo
Selatan Kabupaten Parigi Moutong ( 16 Mei 2019 )

Gambar 14: Ruang Kelas 7A, 7B, dan 8A di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong (16 Mei 2019).



Gambar 15: Ruang Kelas 8B, 9A, dan 9B di SMP Negeri 4 Tinombo Selatan
Kabupaten Parigi Moutong (16 Mei 2019).

Gambar 16: Peserta didik kelas 7A belajar kelompok di SMP Negeri 4 Tinombo
Selatan Kabupaten Parigi Moutong (16 Mei 2019).



Gambar 17: Peserta didik kelas 7A praktek berwudhu di SMP Negeri 4
Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong (16 Mei 2019).
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Identitas Diri
1. Nama : Anisa
2. Tempat /tanggal lahir : Siney 02 Januari
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3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Alamat : Jalan Otista Lorong 1
Identitas Orang tua
1. Ayah
a. Nama : Zainudin
b. Agama : Islam
c. Pekerjaan . Petani
d. Alamat : Desa Khatulistiwa
2. lbu
a. Nama : Safaat
b. Agama . Islam
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d. Alamat : Desa Khatulistiwa
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4

. Tercatat sebagai mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu
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sejak tahun 2015



